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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Elemen Capaian Pembelajaran

Al-Qur'an dan Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal, menulis, dan
memahami pesan pokok surah- surah pendek dan ayat
Al-Qur'an tentang keragaman dengan baik dan benar.

Akidah Peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna,
memahami keniscayaan peritiwa hari akhir, gada’ dan
gadr.

Akhlak Peserta didik mengenal dialog antar agama dan

kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan yang
bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta didik
memahami arti ideologi secara sederhana dan pandangan
hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas
keberagaman.

Peserta didik juga memahami pentingnya introspeksi diri
untuk menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya.

Peserta didik memahami pentingnya pendapat yanglogis,
menerima perbedaan pendapat, dan menemukan titik
kesamaan (kalimah sawa’) untuk mewujudkan persatuan
dan kerukunan.

Peserta didik memahami peran manusia sebagai khalifah
Allah di bumi untuk menebarkan kasih sayang dan tidak
membuat kerusakan di muka bumi.

Fikih Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat,
infak, sedekah dan hadiah, memahami ketentuan haji,
halal dan haram serta mempraktikkan puasa sunnah.

Sejarah Peradaban Islam Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari
kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir
kerasulannya serta kisah al-khulafa al-rasyidan.




PENDIDIKAN PANCASILA

Elemen Capaian Pembelajaran

Pancasila Peserta didik mampu memahami dan menyajikan
hubungan antarsila dalam Pancasila sebagai suatu
kesatuan yang utuh.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan
makna nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan hidup
berbangsa dan bernegara.

Peserta didik mampu menerapkan nilai- nilai Pancasila di
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Undang-Undang Dasar Peserta didik mampu menganalisis dan menyajikan hasil
Negara Republik Indonesia | analisis bentuk-bentuk sederhana norma, aturan, hak, dan
Tahun 1945 kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga,

warga sekolah, dan bagian dari masyarakat. Peserta didik
mampu menganalisis secara sederhana dan menyajikan
hasil analisis pelaksanaan norma, aturan, hak, dan
kewajiban sebagai anggota keluarga, dan warga sekolah.

Peserta didik melaksanakan kewajiban dan hak sebagai
anggota keluarga, warga sekolah, dan bagian dari
masyarakat.

Peserta didik mampu mempraktikkan membuat
kesepakatan dan aturan bersama serta menaatinya dalam
kehidupan sehari-hari di keluarga dan di sekolah.

Bhinneka Tunggal lka Peserta didik mampu menganalisis, menyajikan hasil
analisis, menghormati, menjaga, dan melestarikan
keragaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal
Ika di lingkungan sekitarnya.

Negara Kesatuan Republik | Peserta didik mampu mengenal wilayahnya dalam
Indonesia konteks kabupaten/kota, provinsi sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari wilayah NKRI.

Peserta didik mampu membangun kebersamaan,
persatuan, dan berkontribusi menciptakan kenyamanan di
sekolah dan lingkungan sekitar.




BAHASA INDONESIA

Elemen

Capaian Pembelajaran

Menyimak

Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa
fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek
dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai
jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam bentuk
lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau didengar)
dan audio.

Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan
berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan indah
serta memahami informasi dan kosakata baru yang
memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan

kiasan untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan
karakter.

Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari teks
deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai yang
terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, puisi)
dari teks dan/atau audiovisual.

Berbicara dan
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan kosakata
baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan norma
budaya; menyampaikan informasi dengan fasih dan
santun.

Peserta didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosakata secara kreatif.

Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis,
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi
secara kreatif.




Elemen

Capaian Pembelajaran

Menulis

Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi,
laporan, dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil
pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan
hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil
pengamatan untuk meyakinkan pembaca.

Peserta didik mampu menggunakan kaidah kebahasaan
dan kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks
dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta
didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta,
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan
penggunaan kosakata secara kreatif.




MATEMATIKA

Elemen

Capaian Pembelajaran

Bilangan

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada
bilangan cacah sampai 1.000.000.

Peserta didik dapat membaca, menulis, menentukan nilai
tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan
komposisi dan dekomposisi bilangan tersebut.

Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan uang.

Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah
sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB.

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan
berbagai pecahan termasuk pecahan campuran,
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan
pembagian pecahan dengan bilangan asli.

Peserta didik dapat mengubah pecahan menjadi desimal,
serta membandingkan dan mengurutkan bilangan
desimal (satu angka di belakang koma).

Aljabar

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengisi nilai
yangbelum diketahui dalam sebuah kalimat matematika
yangberkaitan dengan penjumlahan, pengurangan,
perkalian,dan pembagian pada bilangan cacah sampai
1000

(contoh: 10 x ... =900, dan 900 : ... = 10)

Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, dan
mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil
yang melibatkan perkalian dan pembagian.

Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan.

Mereka dapat menggunakan operasi perkalian dan
pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari-hari
yang terkait dengan proporsi.

Pengukuran

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga,
segiempat, dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka
dapat menghitung durasi waktu dan mengukur besar
sudut.




Elemen Capaian Pembelajaran

Pengukuran Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas
berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan
segibanyak) serta gabungannya.
Peserta didik dapat menghitung durasi waktu dan
mengukur besar sudut.

Geometri Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengonstruksidan

mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya)
dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan
samping).

Mereka dapat membandingkan karakteristik antar bangun
datar danantar bangun ruang.

Mereka dapat menentukan lokasi pada peta yang
menggunakan sistem berpetak.

Analisis Data dan Peluang

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengurutkan,
membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data
banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk
gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi
untuk mendapatkan informasi.

Peserta didik dapat menentukan kejadian dengan
kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan
acak.




ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman IPAS Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan
(sains dan sosial) gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem

organ tubuh manusia (sistem pernafasan/ pencernaan/
peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga
kesehatan organ tubuhnya dengan benar.

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling
ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsepgelombang
(bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis
energiyang dapat terjadi serta mengusulkan upaya-upaya
individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk
menghemat penggunaan energi dan serta penemuan
sumber energi alternatif yang dapat digunakan
menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya.

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata
surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan
revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana
perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat
faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi
pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan
lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap
kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi
geografis negara Indonesia.

Peserta didik mengenal keragaman budaya nasionalyang
dikaitkan dengan konteks kebhinekaan.

Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia
dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan
para pahlawan dalam upaya merebut da
mempertahankan kemerdekaan serta meneladani
perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.




Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPAS
(sains dan sosial)

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam
kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar.

Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu
tindakan atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang
berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan
lokal tersebut.

Keterampilan proses

Mengamati

Pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan
peristiwa secara sederhana dengan menggunakan panca
indra, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari
persamaan dan perbedaannya.

Mempertanyakan dan memprediksi

Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil
pengamatan dan membuat prediksi tentang penyelidikan
ilmiah.

Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara
mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan
langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan
yang diajukan. Menggunakan alat dan bahan yang sesuai
dengan mengutamakan keselamatan. Peserta didik
menggunakan alat bantu pengukuran untuk
mendapatkan data yang akurat.

Memproses, menganalisis data dan informasi
Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik serta
menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan
pada data secara digital atau non digital.
Membandingkan data dengan prediksi dan
menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun
penjelasan ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan
teori yang ada. Merefleksikan proses investigasi, termasuk
merefleksikan validitas suatu tes.

Mengomunikasikan hasil

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang
ditunjang dengan argumen, bahasa, serta konvensi sains
yang umum sesuai format yang ditentukan.




SENI MUSIK

Elemen

Capaian Pembelajaran

Mengalami
(Experiencing)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengolah
pola/tata bunyi-musik dan semakin menunjukkan tingkat
kepekaan akan unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik
maupun ekstrinsik.

Merefleksikan
(Reflecting)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengenali diri
sendiri, sesama, dan lingkungan yang beragam
(berkebhinekaan), serta mampu memberi kesan atas
praktik bermusik lewat bernyanyi atau bermain alat/media
musik baik sendiri maupun bersama-sama dalam
beragam bentuk: lisan, tulisan/gambar, atau referensi
lainnya.

Berpikir dan Bekerja Secara
Artistik

(Thinking and Working
Artistically)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik sejak
dari persiapan, saat, maupun usai berpraktik musik, serta
memilih,memainkan dan menghasilkan karya-karyamusik
sederhana yang mengandung nilai-nilaikearifan lokal-
global dan positif, secara aktif kreatif, dan artistik.

Menciptakan
(Creating)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menata dan
mengolah pola/ tata bunyi-musik dalam konteks
sederhana dan semakin menunjukkan tingkat kepekaan
akan unsur-unsur bunyi-musik baik intrinsik maupun
ekstrinsik baik secara terencana maupun situasional.

Berdampak (Impacting)
bagi diri sendiri dan
orang lain

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menjalani
kebiasaan baik dan rutin dalam berpraktik musik dan aktif
dalam kegiatan-kegiatan bermusik lewat bernyanyi dan
memainkan media bunyi-musik serta mendapatkan
pengalaman dan kesan baik bagi perbaikan dan kemajuan
diri sendiri dan bersama.




SENI RUPA

Elemen

Capaian Pembelajaran

Mengalami
(Experiencing)

Pada akhir fase C, peserta didik mampu mengamati,
mengenal, merekam dan menuangkan pengalaman
kesehariannya secara visual dengan menggunakan garis
pijak dan proporsi.

Peserta didik terbiasa menggunakan alat,bahan dan
prosedur dasar yang tepat dalammenggambar, mewarnai,
membentuk,memotong, dan merekat.

Menciptakan
(Making/Creating)

Pada akhir fase C, peserta didik mampu menciptakan
karya 2 atau 3 dimensi dengan mengeksplorasi,
menggunakan dan menggabungkan elemen seni rupa
berupa garis, bentuk, tekstur dan ruang.

Peserta didik mulai menggunakan garis horizon dalam
karya 2 dimensi. Selain itu, peserta didik mulai
menerapkan keseimbangan dan irama/ritme dalam warna,
garis atau bentuk dalam karyanya.

Merefleksikan
(Reflecting)

Pada akhir fase C, peserta didik mampu mengenali dan
menceritakan fokus dari karya yang diciptakan atau
dilihatnya (dari teman sekelas karya seni dari orang lain
atau era atau budaya tertentu) serta pengalaman dan
perasaannya mengenai karya tersebut.

Berpikir dan Bekerja
Artistik (Thinking and
Working Artistically)

Pada akhir fase C, peserta didik secara mandiri secara
mandiri menggunakan berbagai prosedur dasar
sederhana untuk berkarya dengan aneka pilihan media
yang tersedia di sekitar.

Peserta didik mulai mengenal alternatif bahan, alat atau
prosedur dasar dasar dalam menggambar, mewarnai,
membentuk, memotong, dan merekat.

Peserta didik mengetahui, memahami dan konsisten
mengutamakan faktor keselamatan dalam bekerja.

Berdampak (Impacting)

Pada akhir fase C, peserta didik mampu menciptakan
karya sendiri yang sesuai dengan perasaan, minat atau
konteks lingkungannya.
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SENI TARI

Elemen
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Berpikir dan bekerja artistik
(Thinking and working
artistically)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menunjukkan
hasil merangkai gerak tari menggunakan unsur
pendukung tari dengan bekerja kooperatif dan berperan
aktif dalam kelompok.

Mengalami
(Experiencing)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu mengamati
berbagai bentuk tari tradisi yang dapat digunakan untuk
mengekspresikan diri melalui unsur pendukung tari.

Menciptakan
(Creating)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu merangkai gerak
tari yang berpijak pada tradisi dengan menerapkan desain
kelompok.

Merefleksikan
(Reflecting)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu menghargai hasil
pencapaian karya tari dengan mempertimbangkan
pendapat orang lain.

Berdampak (Impacting)

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu merespon
fenomena di lingkungan sekitar melalui tari yang
dikomunikasikan kepada penonton atau masyarakat
sekitar.
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SENI PRAKARYA

Elemen

Capaian Pembelajaran

Observasi dan Eksplorasi

Peserta didik mampu mengamati dan mendeskripsikan
produk budi daya berdasarkan modifikasi bahan dan alat
yang sesuai potensi lingkungan/kearifan lokal.

Desain/Perencanaan

Peserta didik menentukan dan menyusun rencana
kegiatan budi daya dengan memodifikasi bahan dan alat
sesuai potensi lingkungan/kearifan lokal berdasarkan
pengamatannya.

Produksi

Peserta didik mampu menghasilkan produk budi daya
yang aman berdasarkan potensi lingkungan/kearifan lokal
dengan modifikasi bahan dan alat secara mandiri
dan/atau kerja sama sesuai perencanaannya.

Refleksi dan Evaluasi

Peserta didik mampu merefleksikan produk budi daya
hasil modifikasi bahan dan alat sesuai potensi
lingkungan/kearifan lokal berdasarkan manfaat dan
karakteristik produk.
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PENDIDIKAN JASMANI, OLAHRAGA, DAN KESEHATAN

Elemen Capaian Pembelajaran

Elemen Keterampilan Gerak | Pada akhir fase C peserta didik dapat menunjukkan
kemampuan dalam mempraktikkan modifikasi berbagai
aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan gerak berupa
permainan dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak
berirama, dan aktivitas permainandan olahraga air
(kondisional).

Elemen Pengetahuan Gerak | Pada akhir fase C peserta didik dapat menerapkan konsep
dan prinsip modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar
dan keterampilan gerak berupa permainan dan olahraga,
aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, dan aktivitas
permainan dan olahraga air (kondisional).

Elemen Pemanfaatan Gerak | Pada akhir fase C peserta didik dapat menerapkan konsep
dan prinsip serta mempraktikkan aktivitas untuk
pengembangan kebugaran jasmani terkait kesehatan
(physicalfittness related health), dan prosedur
pengukurannya untuk mengetahui status kebugaran
pribadi. Pada fase ini, peserta didik juga memiliki
pengetahuan pengembangan pola perilaku hidup sehat
berupa bahaya merokok,meminum minuman keras, dan
menyalahgunakan narkotika, zat-zat aditif (NAPZA) dan
obat berbahaya lainnya, sertamemiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk menghindari cidera dan berbagai
risiko dalam aktivitas jasmani dan olahraga.

Elemen Pada akhir fase C peserta didik terlibat secara aktif dalam
Pengembangan Karakter proses pembelajaran yang didasari kesadaran personal
dan Internalisasi Nilai- nilai | dan tanggung jawab sosial berupa penggunaan alat dan
Gerak fasilitas pembelajaran, serta menghargai orang lain. Selain

itu peserta didik juga meyakini adanya interaksi sosial
melalui aktivitas jasmani.
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